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MOTTO

“Dan diantara tanda-tanda (kebesaran)-Nya ialah Dia menciptakan
pasangan-pasangan untukmu dari jenismu sendiri, agar kamu cenderung
dan merasa tentram kepadanya, dan Dia menjadikan di antaramu rasa
kasih dan sayang. Sunggguh, pada demikian itu benar-benar terdapat tanda-
tanda(kebesaran Allah) bagi kaum yang berpikir™.
(Terjemahan Surat Ar-Rum Ayat 21)
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RINGKASAN

Perkawinan sebagaimana tercantum dalam Pasal 1 Undang-Undang
Perkawinan merupakan ikatan lahir bathin antara seorang pria dengan seorang
wanita sebagai suami isteri dengan tujuan membentuk keluarga (rumah tangga)
vang bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa. Namun
demikian svatu keinginan untuk dapat hidup dalam keluarga bahagia dan kekal
berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa terkadang menemui hambatan, yang akan
berakibat adanya ketidakharmonisan dalam kehidupan keluarga.

Saat ini di dalam masyarakat banyak terjadi perkawinan yang berakhir
dengan suatu perceraian. Peristiwa perceraian ini dapat terjadi karena beberapa
sebab diantaranya adanya ketidakcocokan antara suami dan isteri yang tentunya
membawa akibat sering tejadi perselisihan dan berujung dengan pertengkaran
dalam rumah tangga tersebut. Hal ini dapat digunakan oleh isteri dalam
mengajukan gugatan perceraian dengan alasan perselisthan dan pertengakaran
terus menerus pada Pengadilan Apama

Berdasarkan uraian tersebut, maka penulis merasa tertarik untuk menulis
skripsi dengan judul : “KAJIAN YURIDIS TENTANG PENGAJUAN
GUGATAN PERCERAIAN DENGAN ALASAN PERSELISIHAN DAN
PERTENGKARAN TERUS MENERUS (Studi Putusan Pengadilan Agama
Jember Nomor:1883/Pdt.G/2005/PA Jr).

Masalah yang akan dibahas dalam skripsi ini adalah mengapa perselisihan
dan pertengkaran terus menerus merupakan alasan yang paling banyak digunakan
dalam pengajuan gugatan perceraian di Pengadilan Agama dan apakah
penganiayaan dapat dijadikan sebagai alasan yang dapat berdiri sendiri dalam
pengajuan gugatan perceraian di Pengadilan Agama.

Tujuan umum penulisan skripsi ini adalah untuk memenuhi dan

melengkapi tugas serta syarat-syarat yang diperlukan untuk meraih gelar Sarjana
Hukum di Universitas Jember dan sebagai sarana untuk mengembangkan
pengetahuan yang diperoleh di bangku kuliah dengan prakiek yang ada dan
memberikan sumbangan pada AlmaMater tercinta. Tujuan khususnya untuk
menjawab rumusan masalah telah ditetapkan.
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Penyusunan skripsi ini menggunakan metode pendekatan yuridis normatif
yang didukung dengan fakta empins, sumber bahan hukum menggunakan bahan
hukum primer, bahan hukum sckunder dan bahan-bahan nom hukum.
Pengumpulan bahan hukum terdin dari studi kepustakaan dan studi lapangan
Analisa bahan hukum dari permasalahan digunakan dengan menggunakan metode
desknipuf kualitauf, yang selanjutnya ditarik suatu kesimpulan dengan motode
dedukuf

Hasil yang diperoleh dari  pembahasan adalah perselisthan  dan
pertengkaran terus menerus merupakan alasan vang paling banyak digunakan
dalam pengajuan gugatan perceraian di Pengadilan Agama adalah karena
pengajuan gugatan perceraian dengan alasan perselisihan dan pertengkaran terus
menerus paling mudah dibuktikan dibandingkan dengan alasan-alasan yang
lainnya yang terdapat dalam Pasal 19 Peraturan Pemerintah Nomor 9 Tahun 1975
Jo Pasal 116 Kompilasi Hukum Islam dan Pengajuan gugatan perceraian dengan
alasan perselisihan dan pertengkaran terus menerus dapat menerima kesaksian
dari pihak keluarga. Penganiayaan dapat dijadikan alasan yang dapat berdin
sendin dalam pengajuan gugatan perceraian di Pengadilan Agama dengan
menggunakan alat bukti Putusan Pengadilan Umum yang telah mempunyai
kekuatan hukum tetap dan di dukung oleh keterangan saksi-saksi dan juga adanya
surat keterangan dokter atau visum et repertum.

Saran yang diberikan oleh penyusun ditujukan pada masyarakat umum
apabila akan mengajukan gugatan perceraian dengan alasan penganiayaan di
Pengadilan Agama maka harus dilaporkan ke pihak kepolisian selanjutnya akan
diproses dalam persidangan Setelah ada putusan Pengadilan Umum vang telah
mempunyai kekuatan hukum tetap vang menyatakan bahwa terdakwa telah
melakukan penganiayaan baru salinan putusan tersebut dapat digunakan untuk
mengajukan gugatan perceraian di Pengadilan Agama.

xi !
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BAB 1. PENDAHULUAN

1. I Latar Belakang

Manusia scbagai makhluk sosial yang pada dasarnya tidak dapat hidup
sendin tanpa bantuan orang lain schingga mengharuskannya untuk melakukan
mteraksi dengan sesamanya dalam suatu masyarakat. Dalam berinteraksi, setiap
orang pasti melakukan hubungan dengan orang lain baik itu laki-laki maupun
perempuan. Dengan adanya interaksi tersebut, kemudian timbul suatu keinginan
untuk hidup bersama dalam suatu ikatan yang suci yang disebut dengan
perkawinan. Perkawinan adalah salah satu lembaga dalam kehidupan manusia
yang sangat indah, agung dan juga sakral. Perkawinan dilakukan bukan karena
sekedar dorongan lahinyah akan tetapi didalamnya tercakup berbagai macam
tujuan hidup, Bahkan di satu sisi perkawinan telah dianggap sebagai suatu ibadah
yang mengikuti sunnah Rasulullah Saw dan perkawinan juga merupakan ibadah
yang berarti telah menyempurnakan setengah dari agamanya serta akan menemu
Allah Swt dalam keadaan suci dan bersih. Hal ini sebagaimana diriwayatkan dari
Anas  Radhiyallahu Anhu, bahwa Rasulullah Saw telah bersabda yang
terjemahannya sebagai berikut : “Barangsiapa diberi oleh Allah seorang isteri
yang shalihah, maka dia telah membantunya untuk menyempurnakan setengah
dari agamanya. Untuk itu hendaklah ia bertakwa kepada Allah Swt pada sctengah
lannya " (HR. Thabrani dan Al Hakim).

Perkawinan di samping sebagai perbuatan keagamaan juga scbagai
perbuatan hukum. Disebut sebagai perbuatan keagamaan karcna perkawinan
merupakan suatu ikatan lahir batin antara seorang laki-laki dan perempuan yang
menurut Kompilasi Hukum Islam bersifat miitsaagan gholiidhan yaitu suatu
ikatan yang sangat suci dimana bahwa tidak hanya orang yang melaksanakan
pernikahan dan orang-orang di sekelilingnya saja yang menyaksikan pernikahan
tersebut akan tetapi bahwa Allah Swt juga ikut menyaksikan pernikahan tersebut
dan juga dilaksanakan dihadapan petugas yang berwenang dengan memenuhi
syaral dan rukun perkawinan. Di lihat dari segi hukum, perkawinan merupakan
suatu ikatan perjanjian antara seorang laki-laki dan perempuan yang akan
melakukan suatu perkawinan. Menurut Pasal | Undang-undang Nomor | Tahun
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1974 tentang Perkawinan yang seclanjutnya discbut dengan Undang-Undang
Perkawinan menyebutkan bahwa perkawinan adalah ikatan lahir batin aniara
seorang pna dengan seorang wanita scbagai suami isteri dengan tujuan
membentuk  keluarga (rumah tangga) yang bahagia dan kekal berdasarkan
Ketuhanan Yang Maha Fsa.

Sesuai dengan pengertian di atas bahwa tujuan dan swatu perkawinan
adalah untuk membentuk suatu keluarga (rumah tangga) yang bahagia dan kekal
berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Fsa. hal ini dapat di artikan bahwa
perkawinan haruslah mendatangkan suatu kebahagiaan, berlangsung seumur
hidup dan tidak dapat di putuskan begitu saja Dalam mewujudkan cita-cita
tersebut, tentunya didalamnya banyak terdapat halangan dan rintangan bahkan
sulit untuk diatasi, sehingga dapat mengakibatkan pecahnya mahligai perkawinan
yang sudah terbina dan berakhir dengan perceraian. Padahal setiap perkara yang
dapat merusak ikatan perkawinan sangat dibenci oleh Allah Swit.

Diantara hadisi-hadist Rasulullah yang menerangkan bahwa setiap perkara
yang menyebabkan rusaknya ikatan perkawinan sangat dibenci Allah Swt yaity *

| Dan Ibnu Umar Radhiyallahu Anhu, ia berkata bahwa Rasulullah Saw
bersabda yang terjemahannya sebagai berikut “Perbuatan yang halal tetapi
sangat dibenci oleh Allah Swt adalah talak atau perceraian” (HR. Abu Daud
dan Ibnu Majah).

2. Dan Abu Hurairah Radhivallahu Anhu, ia berkata bahwa Rasulullah Saw
bersabda yang terjemahannya sebagai berikut “Bukan golongan dar kami
sescorang yang merusak hubungan perempuan dan suaminya” (HR. Abu
Daud dan Hakim).

3. Dan Abu Hurairah Radhivallahu Anhu, ia berkata bahwa Rasulullah Saw
bersabda yang terjemahannya schagai berikut “Tidak diperbolehkan bagi
Seorang wamta meminta saudara perempuannya untuk di talak agar ia dapat
menggantikan kedudukanmya. Dan hendaklah ia menikah (dengan orang
lain) baginya apa yang telah ditentukan untuknya ™ (Muttafaqun *Alaih).

Walaupun pada dasamya melakukan perkawinan itu adalah bertujuan
untuk sclama-lamanya, akan tetapi adakalanya ada sebab-schab tertentu yang
mengakibatkan perkawinan tidak dapat diteruskan sehingga harus diputuskan di



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

tengah jalan atau terpaksa putus dengan sendirinya atau dengan kata lain terjadi
perceraian antara suami-istri. Perceraian dalam istilah ahli figih disebut “talak”
atau “furgah” Adapun arti dan perkataan talak adalah membuka ikatan
membatalkan perjanjian. Sedangkan “furqah™ artinya bercerai yaitu lawan dari
berkumpul. Kemudian kedua kata itu dipakai oleh para ahli figith sebagai suatu
istilah yang berarti perceraian antara suami-isteri (Soemiyati,1986°103).

Menurut Happy Marpaung (1983:16) perceraian adalah pembubaran suatu
perkawinan ketika pihak-pihak masuh hidup dengan didasarkan pada alasan-
alasan yang dapat dibenarkan serta ditetapkan dengan suatu keputusan hakim
Perceraian adalah suatu tindakan terakhir yang dapat dilakukan setelah terlebih
dahulu menempuh jalan untuk usaha-usaha perdamaian, perbaikan dan schagainya
kemudian tidak ada lain kecuah terjadinya perceraian

Percernian diatur dalam Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang
Perkawinan yang selanjutnya disebut dengan Undang-Undang Perkawinan,
Peraturan Pemerintah Nomor 9 Tahun 1975 tentang Pelaksanaan Undang-{ Indang,
Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan yang selanjutnya disebut dengan
Peraturan Pelaksanaan Undang-Undang Perkawinan, dan juga dalam Kompilasi
Hukum Islam. Dalam peraturan-peraturan tersebut yang mengatur dan
memberikan izin tentang perceraian dengan alasan-alasan tertentu seperti
terjadinya persclisihan dan pertengkaran terus menerus dan diikuti dengan
tindakan kasar suami kepada isterinya yang lebih tepatnya tindakan penganiayaan,
Pembenan izin ini merupakan ketentuan logis puna mengantisipasi  apabila
ternyata didalam perkawinan tersebut tdak mendatangkan kebahagiaan bagi
suami dan isten.

Alasan perselisihan dan pertengkaran terus menerus ini diatur dalam pasal
19 huruf f Peraturan Pemerintah Nomor 9 Tahun 1975 jo pasal 116 huruf f
Kompilasi Hukum Islam, yang menyebutkan bahwa “perceraian dapat terjadi
karena antara suami dan isteri terus menerus terjadi perselisihan dan pertengkaran
dan tidak ada harapan akan hidup rukun lagi dalam rumah tangga” Dalam pasal
im tdak menjelaskan secara ninci tentang pengertian persehisthan  dan
pertengkaran terus menerus yang dimaksud begitu juga dengan Undang-Undang
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lain. Mengenai pengertian terus menerus juga tidak dijelaskan jangka waktunya
schingga kurang memahami batasan tentang pengertian terus menerus tersebut.

D1 sini para Hakim dalam menjatuhkan keputusan lebih banyak dengan
alasan perselisthan dan pertengkaran terus menerus walaupun dalam gugatan dan
perttmbangan hukumnya terdapat keterangan telah terjadi tindakan kekerasan atau
penganiavaan yang dilakukan suami kepada isterinva, hal ini dimaksudkan untuk
mempermudah dalam pengambilan keputusan Menurut Pasal 38 Undang-Undang
Perkawinan disebutkan bahwa “Perkawinan dapat putus karena kematian,
perceraian dan atas keputusan pengadilan”. Perceraian hanva dapat dilakukan di
depan sidang pengadilan yang bersangkutan setelah berusaha dan tidak berhasil
mendamaikan kedua belah pihak. Untuk melakukan perceraian harus ada cukup
alasan bahwa antara suami isteri tidak akan rukun kembali.

Dalam  skripsi ini penulis mengambil perkara pada Putusan Nomor
1883/Pd1.G/2005/PA Jr. Muji Rahayu binti Matali sebagai penggugat mengajukan
gugatan ke Pengadilan Agama dengan alasan sering terjadi pertengkaran dan
perselisthan yang disebabkan karena Tergugat terlalu kasar terhadap Penggugat
serta ningan tangan yaitu Tergugat terlalu kasar ucapannya kepada Penggugat
sehingga membuat luka bathin dihati Penggugat dan apabila terjadi perselisihan
dan pertengkaran Tergugat selalu memukul dan menendang Penggugat dan
apabila telah puas dengan perbuatannya tersebut, Tergugat lalu keluar rumah dan
pulangnya larut malam serta sempat pulang pagi dan apabila Penggugat bertanya
danmana Tergugat malah menyuruh Penggugat diam saja jangan menghiraukan
Penggugat pulang atau tidak. Akibat perbuatan Tergugat, Penggugat sangat
menderita.

Setelah terjadinya perceraian maka segala hak dan kewajiban sebagai
scorang suami dan isteni telah berakhir dan diantara suami dan isteri tidak ada
lagt hubungan hukum. Pada dasarnya perceraian itu sendiri banyak memberikan
dampak yang sangat negatif pada kedua belah pihak dan terutama kepada anak-
anak mereka. Dalam praktek sering terjadi penstiwa perselisihan dan
pertengkaran secara terus menerus antara suami isteri dan tidak ada kemungkinan
untuk rukun kembali.
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Berdasarkan uraian diatas maka penulis tertanik untuk membahas lebih
lanjut dalam karya ilmiah berbentuk skripst dengan judul KAJIAN YURIDIS
TENTANG PENGAJUAN GUGATAN PERCERAIAN DENGAN ALASAN
PERSELISIHAN DAN PERTENGKARAN TERUS MENERUS (Studi
Putusan Pengadilan Agama Jember Nomor (1883/PAL.G2005/PA JUr)

L2. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan diatas maka penulis
merumuskan masalah sebagai berikut
|. Mengapa perselisihan dan pertengkaran terus menerus merupakan alasan
yang paling banyak digunakan dalam mengajukan gugatan perceraian di
Pengadilan Agama?
2. Apakah pengamiayaan dapat dijadikan alasan yang dapat berdiri sendin
dalam pengajuan gugatan perceraian di Pengadilan Agama?

L3. Tujuan Penulisan

Dalam setiap penulisan diperlukan adanya arah yang jelas mengenai
hasil yang akan dicapai dan lentunya tidak akan terlepas dan suatu tujuan.
Adapun tujuan penulisan skripsi ini dibedakan menjadi dua vaity tujuan umum
dan tujuan khusus.
1.3.1 Tujuan Umum

Tujuan penulisan skripsi ini adalah tujuan yang bersifat akademis, vaitu :

I. Untuk memenuhi dan melengkapi tugas serta syaral-syarat  yang
diperiukan untuk meraih gelar Sarjana Hukum di Universitas Jember,

2. Sebagai sarana untuk mengembangkan pengetahuan yang diperoleh di
bangku kuliah dengan praktek vang ada dan memberikan sumbangan
pada AlmaMater tercinta.

3.2 Tujuan Khusus
I. Untuk mengetahui dan menganalisa mengapa perschisthan dan
pertengkaran terus menerus merupakan alasan yang paling banyak
digunakan dalam pengajuan gugatan percerman di Pengadilan
Agama,
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penelitian kepustakaan yaitu dari Undang-Undang, literatur, dokumen
resmi, serta dari situs-situs intermet yang ada kaitannya dengan
permasalahan yang akan dibahas. Bahan hukum primer yang digunakan
sebagal acuan utama dalam skripsi ini antara lain, Undang-Undang Nomor
I Tahun 1974 tentang Perkawinan, Peraturan Pemerintah Nomor 9 Tahun
1975 tentang Pelaksanaan Undang-Undang Perkawinan, Kompilasi
Hukum Islam  dan peraturan perundang-undangan lmnnya  vang
berhubungan dengan permasalahan yang dibahas.
2. Bahan Hukum Sekunder

Disamping menggunakan sumber bahan hukum primer, penulis
Juga menggunakan sumber bahan hukum sekunder berupa semua publikasi
tentang hukum yang merupakan dokumen-dokumen resmi. Publikasi
tentang hukum meliputi buku-buku teks, kamus-kamus hukum. Jurnal-
Jurnal hukum, dan komentar-komentar atas putusan pengadilan (Peter
Mahmud Marzuki, 2005:141).

3. Bahan-bahan non hukum

Bahan non hukum terdiri dari wawancara, dialog, kesaksian ahli
hukum di pengadilan, seminar, ceramah dan kuliah (Peter Mahmud
Marzuki, 2005:164). Dalam hal ini penulis melakukan wawancara secara
langsung dengan Bapak Drs. H. Abd. Salam, S.H., M.Hum selaku Hakim
Pengadilan agama Jember.

1.4.3. Metode Pengumpulan Bahan Hukum
Penulis dalam rangka melakukan kegiatan pengumpulan bahan hukum
menggunakan prosedur yang dilakukan melalui dua cara yaitu
I. Studi Kepustakaan
Studi kepustakaan adalah metode pengumpulan data vang dilakukan
dengan jalan mempelajan buku kepustakaan hukum. peraturan perundang-
undangan yang berlaku dan bacaan-bacaan lain vang berkaitan dengan
masalah yang di teliti (Soemitro, 1990:98)
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2. Studi Lapangan

Studi lapangan adalah metode pengumpulan data vang dilakukan
dengan cara pengamatan langsung di lapangan untuk memperoleh
informasi yang diperiukan dengan melaksanakan wawancara (Soemitro,
1990:98) Wawancara adalah pengumpulan data dengan melakukan tanya
Jawab secara lisan antara pewawancara dengan pihak vang terkait dengan
permasalahan dalam skripsi ini, dalam hal ini adalah Bapak Drs, I Abd
Salam S H. M. Hum selaku Hakim Pengadilan Agama Jember

I.-4.4. Analisa Bahan Hukum

Metode analisa bahan hukum yang digunakan dalam skripsi ini adalah
analisis secara deskriptif kualitatif, yaitu cara memperoleh gambaran singkat suatu
masalah yang tidak didasarkan atas suaty nilai-nilai aritmatika akan tetapi
berdasarkan pada norma-norma atau kaedah-kaedah yang berlaku, Hasil analisis
bahan hukum ini kemudian ditarik atau diambil  kesimpulan dengan
mempergunakan metode deduktif, yaitu suatu metode anahsa yang berangkat dari
pengetahuan vang bersifat umum untuk menilai suatu kejadian yang khusus. Hal
i dapat diartikan sebagai suatu cara pembahasan yang dimulai dari permasalahan
yang bersifat  umum menuju  permasalahan vang bersifat  khusus
(Soemitro, 1990:98),
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Pengertian Perkawinan

Menurut hukum agama, perkawinan adalah perbuatan vang suci vaitu
perikatan antara dua pihak dalam memenuhi perintah dan anjuran Tuhan Yang
Maha Esa agar kehidupan berkeluarga dan berumah tangga dapat berjalan dengan
baik sesuai dengan ajaran masing-masing (Hilman Hadikusuma 1990:10)
Menurut Pasal | Undang-Undang Perkawinan, perkawinan adalah ikatan lahir
batin antara seorang pria dan seorang wanita scbagai suami isteri dengan tujuan
membentuk keluarga (rumah tangga) yang bahagia dan kekal berdasarkan
Ketuhanan Yang Maha Esa.

Berarti dalam hal ini jelas bahwa yang diikat dalam perkawinan sebagai
suami isteri adalah seorang pria dan seorang wanita sehingga apabila ada dua
oOrang yang sesama jenis baik itu antara dua orang pria (homoseksual) ataupun
wanita (lesbian) yang diikat dalam suatu perkawinan menurut Undang-undang
Perkawinan maka hal tersebut adalah tidak sah dan tidak dapat dilaksanakan.
Ikatan perkawinan antara suami isteri bertujuan untuk membentuk suatu rumah
langga yang bahagia dan ikatan yang kekal atau langgeng bardasarkan Kectuhanan
Yang Maha Esa. Ikatan yang langgeng itu digunakan untuk menumbuhkan
kesejahteraan keturunannya dan mendorong kesucian cinta kasih antara suami
dan 1steri.

Lkatan lahiriyah dan batiniyah dalam ikatan perkawinan mempunyai gerak
langkah yang sama dalam karya dan do’a sehingga rumah tangga akan hidup
rukun dan damai yang disebabkan suami isteri berjalan seiring dengan arah dan
twuan yang sama. Jika perjalanan mdup berumah tangga sejak semula sudah
berbeda bathiniyahnya, maka suatu saat perpisahanpun akan selalu mengancam,
oleh karena itu rumah tangga yang baik hendaknya sejak semula sudah dalam
bahtera hidup yang sama lahir dan bathin (Hilman Hadikusuma, 1990:11).

Perkawinan dalam arti perikatan adat adalah perkawinan yang mempunyai
akibat terhadap hukum adat yang berlaku dalam masyarakat yang bersangkutan
sclelah terjadinya ikatan perkawinan maka timbullah hak-hak kewajiban orang tua
(termasuk anggota keluarga atau kerabat) menurut hukum adat setempat, yaitu
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dalam pelaksanaan upacara adat dan kelanggengan dari kehidupan anak-anak
mereka yang terikat dalam perkawinan (Hilman Hadikusuma, [990:28).
Perkawinan menurut Pasal 2 Kompilasi Hukum Islam disebutkan bahwa
perkawinan miitsaagan menurut hukum islam adalah pemnikahan yaitu akad yang
sangal kual atau gholiidhan untuk mentaati perintah Allah Swt dan
melaksanakannya merupakan ibadah.

Dalam ajaran Islam terdapat beberapa prinsip perkawinan, vaitu -

1) Harus ada persetujuan secara sukarela dari pihak-pihak yang
mengadakan perkawinan. Caranya ialah diadakan peminangan terlebih
dahulu untuk mengetahui apakah kedua belah pihak setuju untuk
melaksanakan perkawinan atau tidak;

2) Tidak semua wanita dapat di kawini oleh seorang pria sebab terdapat
ketentuan larangan-larangan perkawinan antara pria dan wanita yang
harus diindahkan.

3) Perkawinan harus dilaksanakan dengan memenuhi persyaratan-
persyaratan tertentu, baik yang menyangkut kedua belah pihak maupun
yang berhubungan dengan pelaksanaan perkawinan itu sendiri;

4) Perkawinan pada dasamya adalah untuk membentuk suatu keluarga
atau rumah tangga yang tenteram, damai, dan kekal untuk selama-
lamanya;

5) Hak dan kewajiban suami isten adalah seimbang dalam rumah tangga,
dimana tanggungjawab pimpinan keluarga ada pada suami
(Soemiyati, 1986:5).

2.2. Tujuan Perkawinan

Menurut Kompilasi Hukum Islam pasal 3 tujuan perkawinan adalah untuk
mewwudkan kehidupan rumah tangga yang sakinah (aman dan tentram),
mawaddah (rasa saling mencintai) dan rahmah (rasa saling menyantuni). Esensi
perkawiman adalah hidup berkeluarga vang penuh dengan ketentraman dan
kedamaian. Kebersamaan suami isteri adalah kebersamaan yang penuh dengan
kedamaian dan ketentraman dimana syara’ telah mewujudkan hak dan kewajiban

masing-masing (suami isteri).
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Menurut Pasal 1 Undang-Undang Perkawinan, tujuan dari perkawinan
adalah untuk membentuk suatu keluarga yang bahagia dan kekal berdasarkan
Ketuhanan Yang Maha Esa. Untuk itu suami dan isteri perlu saling membantu dan
melengkapi  agar masing-masing  dapat mengembangkan kepribadiannya
membantu dan mencapai kesejahteraan spiritual dan material.

Tujuan perkawinan bagi masyarakat hukum adat adalah bersifat
keckerabatan, Perkawinan dilakukan untuk mempertahankan dan meneruskan
keturunan menurut garis kebapakan atau keibuan atau keibu-bapakan untuk
kebahagiaan rumah tangga atau kerabat untuk memperoleh nilai-nilai adat budaya,
kedamaian dan untuk mempertahankan kewarisan (Hilman Hadikusuma 1990:23),

Tujuan perkawinan dalam Islam adalah untuk memenuhi hajat tabiat
kemanusiaan, berhubungan antara laki-laki dan perempuan dalam rangka
mewujudkan suatu keluarga vang bahagia dengan dasar cinta dan kasih sayang,
untuk memperoleh keturunan yang sah dalam masyarakat dengan mengikuti
ketentuan-ketentuan yang telah diatur oleh syariah Rumusan dari tujuan
perkawinan diatas dapat dirinci sebagai berikut -

I). Menghalalkan hubungan kelamin antara scorang pria dengan seorang
wanita untuk memenuhi hajat tabiat kemanusiaan:
2). Mewujudkan suatu keluarga dengan dasar cinta;
3). Untuk mendapatkan keturunan yang sah (Soemiyati,1986:12).
Dari rumusan diatas, Filosof Islam Imam Ghazali membagi tujuan dan faedah dari
perkawinan kepada lima hal, seperti berikut -
a) Memperoleh keturunan yang sah yang akan melangsungkan keturunan
serta memperkembangkan suku-suku bangsa manusia:
b) Memenuhi tunfutan naluriah hidup kemanusiaan:
¢) Memelihara manusia dari kejahatan dan kerusakan:
d) Membentuk dan mengatur umahtangga yang menjadi dasar basis pertama
dari masyarakat yang besar diatas dasar kecintaan dan kasih sayang,
¢) Menumbuhkan kesungguhan berusaha mencari rejeki yang halal dan
memperbesar  rasa  tanggungjawab  (Nadimah-Tanjung  dalam
Soemiyati,1986:30).
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Menurut Pasal | Undang-Undang Perkawinan, tujuan dari perkawinan
adalah untuk membentuk suatu keluarga yang bahagia dan kekal berdasarkan
Ketuhanan Yang Maha Esa Untuk itu suami dan isteri perlu saling membantu dan
melengkapi  agar  masing-masing dapat mengembangkan kepribadiannya
membantu dan mencapai kesejahteraan spiritual dan material.

Tuuan perkawinan bagi masyarakat hukum adat adalah bersifat
kekerabatan. Perkawinan dilakukan untuk mempertahankan dan meneruskan
keturunan menurut gans kebapakan atau keibuan atau keibu-bapakan untuk
kebahagiaan rumah tangga atau kerabat untuk memperoleh nilai-nilai adat budava,
kedamaian dan untuk mempertahankan kewarisan (Hilman Hadikusuma 1990-23),

Tujuan perkawinan dalam Islam adalah untuk memenuhi hajat tabiat
kemanusiaan, berhubungan antara laki-laki dan perempuan dalam rangka
mewujudkan suatu keluarga yang bahagia dengan dasar cinta dan kasih sayang,
untuk memperoleh keturunan yang sah dalam masyarakat dengan mengikuti
ketentuan-ketentuan yang telah diatur oleh syariah. Rumusan dari tujuan
perkawinan diatas dapat dirinei sebagai berikut -

1). Menghalalkan hubungan kelamin antara seorang pria dengan seorang
wanita untuk memenuhi hajat tabiat kemanusiaan;
2). Mewujudkan suatu keluarga dengan dasar cinta;
3). Untuk mendapatkan keturunan yang sah (Soemiyati, 1986 12).
Dari rumusan diatas, Filosof Islam Imam Ghazali membagi tujuan dan facdah dari
perkawinan kepada lima hal, seperti berikut -
a) Memperoleh keturunan yang sah yang akan melangsungkan keturunan
serta memperkembangkan suku-suku bangsa manusia;
b} Memenuhi tuntutan naluriah hidup kemanusiaan;
¢} Memelihara manusia dan kejahatan dan kerusakan:
d) Membentuk dan mengatur rumahtangga yang menjadi dasar basis pertama
dari masyarakat yang besar diatas dasar kecintaan dan kasih sayang;
¢) Menumbuhkan kesungguhan berusaha mencan rejeki yang halal dan
memperbesar  rasa  tanggungjawab  (Nadimah-Tanjung  dalam
Soemiyati,1986:30).



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

[ !

ANVERST aS JTMEER

SE—

e . —

2.3. Rukun dan Syarat Perkawinan

Antara  rukun  dan  syarat perkawinan itu ada perbedaan  dalam
pengertiannya. Yang dimaksud dengan rukun dari perkawinan adalah hakekat dari
perkawinan itu sendin tetapi pengertian dari syarat dari perkawinan adalah syara
yang harus dipenuhi dani rukun-rukun perkawinan tersebut dan apabila syarat
tersebut ndak dapat dipenuhi maka perkawinan itu tidak sah.

Adapun rukun dan perkawinan sebagaimana dikemukakan dalam pasal 14

Kompilasi Hukum Islam adalah sebagai berikut -

I Pihak-pihak yang melaksanakan akad nikah yaitu calon suami dan
calon isteri. Pihak-pihak yang akan melangsungkan perkawinan vaitu
calon suami dan calon isteri harus memenuhi syarat-syarat sebagai
berikut vaitu
a. Telah baligh dan mempunyai kecakapan yang sempurna. Jadi

kedewasaan disini selain ditentukan oleh umur masing-masing
pihak juga kematangan jiwanya,

b. Berakal sehat,

¢. Tidak karena paksaan, artinya harus berdasarkan kesukarelaan
kedua belah pihak,

d Wanita yang hendak dikawini oleh seorang pria bukan termasuk
salah satu macam wanita yang haram untuk dikawini.

2. Adanya wali.

Wali dalam perkawinan adalah merupakan rukun artinya harus ada

dalam perkawinan, tanpa adanya wali maka perkawinan tersebut tidak

sah. Adapun yang menjadi dasar hukumnya adalah Hadist-hadist

Rasulullah Saw yang tefjemahannya sebagai berikut:

@ "Barangsiapa di antara perempuan yang mikah dengan tidak
difjinkan oleh walinya, maka perkawinannya batal” (Riwayat
empat orang ahli Hadist terkecuali Nasai)

b, “Jangan menikahkan perempuan akan perempuan yang lain dan
Jangan pula menikahkan seorang perempuan akan dinnya sendin™
(Riwayat [bnu Majah dan Daruquthni).
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Adapun syarat-syarat menjadi wali adalah :

a  Orang Mukallaf / baligh, karena orag yang mukallaf adalah orang
vang dibebani  hukum dan dapat mempertanggungjawbkan
perbuatannya,

b Mushm Apabila vang kawin itu orang muslim, disyaratkan
walinya juga scorang muslim,

¢ Berakal schal. Hanya orang yang berakal schatlah vang dapat
dibebani  hukum  dan  dapat mempertanggungjawabkan
perbuatannya,

d Laki-laki,

e Adil

Adanya saksi

Para ahh figh sepakat bahwa pelaksanaan akad nikah harus dihadisi
oleh saksi-saksi. Karena kehadiran saksi-saksi itu merupakan rukun
atau hakekat dari perkawinan itu sendiri.

Adapun syarat-syaral yang harus dipenuhi oleh seorang saksi, adalah

i

Mukallaf atau dewasa, karena hanya orang yang sudah dewasalah
yang dapat mempertanggungjawabkan perbuatannya dalam hal
persaksiannya,

Muslim, orang yang bukan muslim tidak boleh menjadi saksi,

Saksi harus melihat, mengerti dan mendengar perkataan-perkataan
yang diucapkan pada waktu akad nikah dilaksanakan,

Adil, yaitu orang yang taat beragama. Yaitu orang yang
menjalankan perintah Allah Swt dan meninggalkan hal-hal yang
dilarang oleh agama_

Saksi yang hadir minimum dua orang. Saksi harus laki-laki tetapi
apabila tidak ada dua orang saksi laki-laki maka boleh dihadin satu
orang saksi laki-laki dan dua orang saksi wanita

Adanya akad nikah

“Akad Nikah” adalah pernyataan sepakat dari pihak calon suami dan
pihak calon isteri untuk mengikatkan din mercka dengan  tali
perkawinan dengan menggunakan kata-kata ijab-kabul. ljab dikatakan
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Adapun syarat-syarat menjadi wali adalah -

a

d

c

Orang Mukallaf / baligh, karena orag vang mukallaf adalah orang
yang dibebani  hukum dan dapat mempertanggungjawbkan
perbuatannya,

Mushim. Apabila yang kawin itu orang muslim, disyaratkan
walinya juga seorang muslim,

Berakal schat. Hanya orang yang berakal sehatlah vang dapat
dibebami  hukum  dan  dapat mempertanggungjawabkan
perbuatannya,

Laki-laki,

Adil.

3 Adanva saks
Para ahli figh sepakat bahwa pelaksanaan akad nikah harus dihadin
oleh saksi-saksi. Karena kehadiran saksi-saksi itu merupakan rukun
atau hakekat dari perkawinan itu sendiri.

Adapun syarat-syarat yang harus dipenuhi oleh scorang saksi, adalah:

ia

Mukallal atau dewasa, karena hanya orang yang sudah dewasalah
yang dapat mempertanggungjawabkan perbuatannya dalam hal
persaksiannya,

Muslim, orang yang bukan muslim tidak boleh menjadi saksi,

Saksi harus melihat, mengerti dan mendengar perkataan-perkataan
yang diucapkan pada waktu akad nikah dilaksanakan,

Adil, yaitu orang vang tfaat beragama Yaitu orang yang
menjalankan perintah Allah Swt dan meninggalkan hal-hal yang
dilarang olch agama,

Saksi yang hadir minimum dua orang Saksi harus laki-laki tetapi
apabila tidak ada dua orang saksi laki-laki maka boleh dihadiri satu
orang saksi laki-laki dan dua orang saksi wanita.

4. Adanya akad nikah
“Akad Nikah” adalah pernyataan sepakat dari pihak calon suami dan
pihak calon isten untuk mengikatkan diri mercka dengan  tali
perkawinan dengan menggunakan kata-kata ijab-kabul. ljab dikatakan
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oleh pthak wali mempelai perempuan atau walinya dan kabul adalah
permyataan menerima dari pihak mempelai lak-laki atay wakilnya.
Dengan melaksanakan ijab kabul ini berarti kedua belah pihak telah
rela dan sepakat melangsungkan perkawinan serta bersedia mengikuti
ketentuan-ketentuan agama yang berhubungan dengan perkawinan
Pihak-pithak yang melaksanakan akad harus memenuhi syarat-syarat
lertentu supaya akadnva sah Syarat-syaratnya adalah

4 Telah baligh sehingga dianggap mempunyai kecakapan sempurna.

b Tidak ada paksaan,

Berakal sehat,

d  Harus mengetahui atau mengerti dan mendengar arti ucapan atau

e

perkataannya masing-masing (Socmiyati,|986-54),

Di dalam pelaksanaan akad nikah harus ada mahar atay maskawin

Adapun pengertian dari Mahar atau Maskawin adalah pemberian wajib

yang diberikan dan dinyatakan oleh calon suami kepada calon isterinya

di dalam shighat akad nikah yang merupakan fanda persctujuan dan

kerelaan dari mereka untuk hidup sebagai suami isteri (Soemiyan,

1986:56). Para ulama scpendapat bahwa mahar merupakan  syarat

sahnya nikah, dan tidak diperbolehkan mengadakan persetujuan untuk

meniadakannya Adapun dasar hukum mengenal kewajiban memberi
mahar ini tercantum dalam

a Firman Allah Swi : “Berikanlah maskawin kepada wanita (vang
kamu kawini) sebagai pemberian yang wajib” (Terjemahan Q.S.
An-Nisaa® :4),

b Firman Allah Swt : “___maka 1steni-istert yang telah kamu
campun, berikanlah kepada mereka mahar yang sempurna, scbagai
suatu kewajiban, dan tidak ada halangannya kamu perlakukan
mahar itu sesuai dengan kerelaanmu (suami isten), setelah
ditentukan ujud dan kadarnya ....." (Terjemahan Q.5. An-Nisaa’
:25).

Berdasarkan kedua ayat tersebut di atas dapat diperoleh ketentuan

bahwa mahar adalah pemberian wajib dan suami kepada Isterinya.



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

15

Terutama untuk isteri-isteri yang telah dicampuri mahar merupakan
kewajiban atas suami di mana si isteri harus tahu berapa besar dan ujud
dari mahar yang menjadi haknya itu. Setelah si isteri mengetahuinya,
boleh terjadi persetujuan lain tentang mahar yang menjadi hak isterinya
itu (Soemiyati, 1986:57).

2.4. Pengertian Perceraian

Perceraian dalam istilah figih Islam disebut “Thalak™ atau “Furqah”
Adapun perkataan thalak atau furgah selanjutnya oleh Ahli Figh dipakai sebagai
istilah percerman antara suami isteri (Soemiyati, 1986:103). Dalam Undang-
undang Nomor | Tahun 1974 tentang perkawinan tidak disebutkan secara jelas
mengenai istilah perceraian melainkan hanya menvebutkan secara umumava saja
yakni seperti disebutkan dalam pasal 113 Kompilasi Hukum Islam yiakm
“Perkawinan dapat putus karena kematian, perceraian, dan atas putusan
pengadian™,

Menurut Happy Marpaung (1983:16) perceraian adalah “Pembubaran suatu
perkawinan ketika pihak-pihak masih hidup dengan didasarkan pada alasan-alasan
yang dibenarkan serta ditetapkan dengan suatu Keputusan Hakim™,

Menurut Subekti (1987:84) perceraian adalah penghapusan perkawinan
dengan putusan hakim atau tuntutan salah satu pihak dalam perceraian. Perceraian
adalah tindakan yang sangat dibenci oleh Islam, oleh karena itu upaya perceraian
scharusnya dihindari  sebagaimana Hadist Nabi Muhammad Saw yang
terjemahannya scbagai berikut “Talaq atau perceraian adalah suatu perbuatan
yang sangat dimurkai oleh Allah Swt diantara perbuatan yang halal” _ akan tetapi
apabila dalam keadaan yang terpaksa maka dengan keadilan Allah Swi
dibukakannya jalan keluar dari segala kesukaran itu vaitu dengan percerman.

2.5, Alasan Perceraian

Untuk dapat mengajukan gugatan perceraian ke Pengadilan harus disertai
dengan alasan-alasan yang cukup sesuai dengan alasan-alasan yang telah
ditentukan dalam Undang-undang Perkawinan. Adapun hal-hal yang dapat dipakai
sebagai alasan untuk mengajukan gugatan perceraian, ini diatur dalam Pasal 39

NP =
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ayat 2 beserta penjelasannya dan dalam Pasal 19 Peraturan Pemerintah Nomor 9
Tahun 1975, juga dipertegas lagi dalam Pasal 116 Kompilasi Hukum Islam yang
pada dasarnya sebagai berikut -

a. Salah satu pihak berbuat zina atau menjadi pemabok, pemadat, penjudi dan
lain sebagainya yang sukar disembuhkan:

b. Salah satu pihak meninggalkan pihak yang lainnya selama dua tahun
berturut-turut tanpa ijin pihak lain dan tanpa alasan yang sah atau karena hal
lam diluar kemampuannya;

¢. Salah satu pihak mendapat hukuman penjara 5 tahun atau hukuman yang
lebih berat setelah perkawinan berlangsung:

d. Salah satu pihak melakukan kekejaman atau penganiayaan beral yang
membahayakan pihak lain;

¢. Salah satu pihak mendapat cacat badan atau penyakit dengan akibat tidak
dapat menjalankan kewajibannya sebagai suami isteri:

. Antara suami-isteri terus menerus terjadi perselisihan dan pertengkaran dan

tidak ada harapan akan hidup rukun lagi dalam rumahtangga;
Suami melanggar taklik talak;

h. Peralihan Agama atau murtad yang menyebabkan terjadinya ketidakrukunan
dalam rumahtangga.

Berdasarkan pada alasan-alasan perceraian yang telah diuraikan diatas,
maka ada beberapa hal yang ingin penulis kemukakan yaitu :

Mengenai  pengertian zina, menurut penulis dalan Undang-undang
Perkawinan Nomor | Tahun 1974 tidak mengatur secara rinci bagaimana suatu
perbuatan dapat dikatakan zina. Berarti dalam hal ini pembuai Undang-Undang
menycrahkan sepenuhnyva pada kesadaran masvarakat dan ketentuan hukum.
Melihat pada bunyi Pasal 116 huruf a Kompilasi Hukum Islam, pengertian zina
disim berarti salah seorang pihak yakni suami atau isteri telah melakukan
hubungan kelamin dengan pihak lain yang berlawanan jenis kelaminnya. Jadi
hubungan suami isteri yang terjadi harus melalui perkawinan yang sah sedangkan
apabila di luar perkawinan yang sah disebut zina.

Mengenai alasan salah satu pihak telah meninggalkan pithak yang lain
selama 2 tahun secara berturut-turut yakni harus benar-benar dapat dibuktikan

e

[ -
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bahwasannya salah satu pihak memang telah meninggalkan selama 2 tahun secara
berturut-turut tanpa ijin pada pihak lain Jadi kata-kata berturut-turut harus benar-
benar dijadikan dasar alasan dan apabila salah satu pihak sering meninggalkan
karena alasan dinas ke luar kota atau karena tuntutan pekerjaan, maka hal ini tidak
dapat dyadikan alasan untuk mengajukan perceraian.

Alasan salah satu pihak mendapat hukuman selama 5 tahun, menurut
penulis disini memang sudah tepat kalau dijadikan alasan untuk bercerai karena
rentang waktu 5 tahun adalah bukan waktu yang pendek dan untuk ukuran
pasangan suami isteri yang sudah dikaruniai anak maka kecil kemungkinan dalam
waktu 5 1ahun dapat memelihara, mendidik dan membesarkan anak seorang diri
tanpa adanya pendamping terlebih bagi kaum isteri yang pada dasarnya sangat
patut untuk mendapatkan perlindungan dari suaminva.

Alasan bahwa salah satu pihak melakukan kekejaman atau penganiayaan
Hal 11 harus dibuktikan terlebih dahulu dengan visum et repertum dari dokter
atau berupa keterangan saksi bahwa saksi melihat dengan mata kepala sendiri
kalau salah satu pihak telah melakukan kekejaman atau penganiayaan pada pihak
lain. Alasan bahwa salah satu pihak mendapat cacat badan atau penyakit sehingga
tidak dapat menjalankan kewajiban. Hal ini tidak diatur secara jelas dalam
undang-undang. Jadi salah satu pihak mendapat cacat badan atau penyakit
schingga tidak dapat menjalankan kewajiban dalam memberikan pelayanan
schagar suami atau isten misalnya isteri mendenta kelumpuhan atau suami
menderita impoten. Disini hakim harus sangat teliti dalam mempertimbangkan
alasan percermian .

Alasan bahwa sering terjadinya perselisihan dan pertengkaran yang terus
mencrus, hal ini mengandung pengertian yang sangat luas Apabila suatu
perkawinan yang didalamnya sering terjadi perselisihan dan pertengkaran
tentunya tidak akan membawa kebahagiaan bagi isteri maupun suami juga sangat
berdampak pada perkembangan psikologis dan mental si anak Alasan bahwa
suami melanggar taklik talak, menurut penulis hal ini dapat dijadikan alasan si
isteri untuk mengajukan gugatan perceraian karena sama saja dengan suami telah
melanggar sumpah dan janjinya sendiri.

e e
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Alasan terjadinya peralihan agama atau murtad oleh salah satu pihak baik
suami atau isteri, menurut penulis di sini apabila suatu perkawinan didasari
dengan suatu agama yang dianut oleh kedua belah pihak yaitu suami dan isteri
yang dijadikan pedoman dalam menjalani kehidupan rumahtangga lalu salah satu
pihak batk suami atau isteri keluar dari suatu agama ini berarti bisa juga suami
atau ister tersebut sudah tidak percaya dan yakin terhadap ajaran agama tersebut
dan berarti telah berbeda keyakinan dengan pihak lainnya dan ini juga sangat
membawa dampak yang negatif apabila perkawinan ini diteruskan karena
pedoman ataupun petunjuk dari masing-masing pihak sudah sangat jauh berbeda
dan ini juga berdampak pada perkembangan jiwa si anak_

Adapun Firman Allah Swt dalam Al-Qur'an yang menjelaskan tentang
perbuatan murtad terdapat dalam -

a. Terjemahan Surat Al-Bagarah ayat 217 yang artinya “Mereka bertanya
kepadamu tentang berperang pada bulan Haram katakanlah: “berperang
dalam bulan itu adalah dosa besar: fetapt menghalangi (manusia) dari jalan
Allah, kafir kepada Allah, (menghalangi masuk) masjidilharam dan
mengusir penduduknya dari sckitarnya, lebih besar (dosanya) di sisi Allah
Dan berbuat fitnah lebih besar (dosanya) daripada membunuh. Mereka tidak
henti-hentinya memerangi kamu sampai mereka (dapat) mengembalikan
kamu dari agamamu (kepada kekafiran), seandainya mereka sanggup.
Barangsiapa yang murtad diantara kamu dari agamanya, lalu dia mati dalam
kekafiran, maka mereka itulah yang sia-sia amalannya di dunia dan di
akhirat, dan mereka itulah penghuni neraka, mereka kekal dj dalamnya”.

b. Terjemahan Surat An-Nahl ayat 106 yang artinya “Barangsiapa yang kafir
kepada Allah sesudah dia beriman (dia mendapat kemurkaan Allah), kecuali
orang yang dipaksa kafir padahal hatinya tetap tenang dalam beriman (dia
tidak berdosa), akan tetapi orang vang melapangkan dadanya untuk
kekafiran, maka kemurkaan Allah menimpanya dan baginya azab yang

besar™
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1.6. Tata cara Perceraian
Menurut ketentuan-ketentuan temtang perceraian dalan Undang-undang

Perkawinan dalam Pasal 39 sampai dengan Pasal 41 dan tentang tata cara

perceraian dalam peraturan pelaksanaannya dalam Pasal 14 sampai dengan Pasal

36 dan juga yang terdapat dalam Pasal 129 sampai dengan Pasal 148 Kompilasi

Hukum Islam dapat ditarik kesimpulan adanya dua perceraian vaitu -

. Cerai Talak

Cera talak hanya boleh dilakukan oleh suami. Hal ini sesuai dengan sabda
Rasulullah Saw yang menerangkan tentang masalah talak vaitu “Talak ity
hanyalah bagi yang mempunyai kekuatan (suami)”, (HR. Ibnu Majah dan
Daruqutnmi). Selain 1tu cerai talak ini khusus untuk yang beragama Islam
seperti yang dirumuskan dalam Pasal 14 Peraturan Pelaksanaan scbagai
berikut : “Seorang suami yang telah melangsungkan perkawinan menurut
Agama Islam yang akan menceraikan isterinya mengajukan surat kepada
Pengadilan di tempat tinggalnya yang berisi pemberitahuan bahwa ia
bermaksud menceraikan isterinya disertai dengan alasan-alasan serta
meminta kepada Pengadilan agar diadakan sidang untuk keperluan itu™
Cerai Talak adalah upaya hukum dari pihak suami untuk menceraikan
isterinya dengan mengajukan surat tentang permohonan bahwa ia bermaksud
menceraikan isterinya dengan disertai alasan dan minta pada Pengadilan
Agama untuk mengadakan sidang atas kemauannnya itu.

2. Cerai Gugat

Menurut Wantjik Saleh (1976:140) gugat cerai adalah perceraian yang
disebabkan adanya gugatan terlebih dahulu dari pihak isteri yang
melangsungkan perkawinan menurut Agama Islam.  Dalam Kompilas
Hukum Islam tidak dijelaskan definisi tentang cerai gugat, tetapi dalam
Pasal 132 ayat | dinyatakan bahwa “gugatan perceraian harus diajukan oleh
isteri atau kuasanya pada Pengadilan Agama, yang daerah hukumnya
mewilayahi tempat tinggal penggugat kecuali isteri meninggalkan lempat
kediaman bersama tanpa ijin suami”.
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2.7. Akibat Perceraian

Akibat yang ditimbulkan karena adanya perceraian menvangkut tiga hal

yaitu;

a. Mengenai Anak

Dalam Pasal 156 Kompilasi Hukum Islam diatur bahwasannya :

1.

Anak vyang belum mumayyiz (baligh atau dewasa) berhak
mendapatkan hadhanah (memelihara dan mendidik anak) dari ibunya,
kecuali bila ibunya telah meninggal dunia, maka kedudukannya
digantikan oleh :

a. Wanmita-wanita dalam garis lurus ke atas dari ibu;

b. Ayah;

c. Wanita-wanita dalam gans lurus keatas dan ayah;

d. Saudara perempuan dar anak yang bersangkutan;

e. Wamta-wanita kerabat sedarah menurut gars samping dan 1bu;

f. Wanita-wanita kerabat sedarah menurut garis samping dari ayah;
Anak yang sudah mumayyiz (baligh atau dewasa) berhak memilih
untuk mendapatkan hadhanah dari ayah atau ibunya ;

Apabila pemegang hadhanah temyata tidak dapat menjamin
keselamatan jasmani dan rohani anak, meskipun biaya nafkah dan
hadhanah telah dicukupi, maka atas perminiaan kerabat yang
bersangkutan Pengadilan Agama dapat memindahkan hak hadhanah
kepada kerabat yang lain yang mempunyai hak hadhanah pula;

Semua biaya hadhanah dan nafkah anak menjadi tanggungan ayah
menurut kemampuannya, sekurang-kurangnya sampai anak tersebut
dewasa dan dapat mengurus diri sendir (21 tahun]) ;

Bilamana terjadi perselisihan mengenai hadhanah dan nafkah anak,
Pengadilan Agama membenkan putusannya berdasarkan angka (1),
(2),(3) dan (4) ;

Pengadilan dapat pula dengan mengingat kemampuan ayahnya
menetapkan jumlah biaya untuk pemeliharaan dan pendidikan anak-
anak yang tidak turut padanya
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b. Mengenai Hubungan Suami Isteri

Akibat yang paling pokok dari adanya perceraian terhadap hubungan
suami isteri adalah hubungan badan menjadi tidak halal atau haram, tetapi
diantara mereka boleh kawin lagi asalkan sesuai dengan hukum agama
masing-masing. Seperti yang terdapat dalam Pasal 41 ayat (3) Undang-
undang Nomor | Tahun 1974 tentang Perkawinan bahwa Pengadilan dapat
mewajibkan kepada bekas suami untuk memberikan biaya penghidupan
dan/atau menentukan suatu kewajiban bagi bekas isterinya. Maksudnya
adalah bahwa suami wajib memberikan nafkah kepada mantan isterinya
dan anak-anaknya.

¢. Mengenai Harta Benda

Dalam Pasal 35 sampai dengan Pasal 37 Undang-Undang Perkawinan
diatur tentang harta benda dalam perkawinan. Menurut Pasal 35 ayat (1)
dan (2) Undang-Undang Perkawinan , harta benda diperoleh selama
perkawinan menjadi harta bersama. Sedangkan dalam ayat (2) yaitu harta
bawaan dari masing-masing suami dan isteri dan harta benda yang
diperoleh masing-masing sebagai hadiah atau warisan, adalah dibawah
penguasaan masing-masing sepanjang para pihak tidak menentukan lain.
Pada Pasal 36 ayat (1) juga diatur mengenai harta bersama suami atau
isten1 dapat bertindak atas persetujuan kedua belah pihak, sedangkan dalam
ayat (2) diatur mengenai harta bawaan masing-masing, suami dan isteri
mempunyal hak sepenuhnya untuk melakukan perbuatan hukum mengenai
harta bendanya. Bila perkawinan putus karena perceraian, harta bersama
diatur menurut hukumnya masing-masing terdapat dalam pasal 37
Undang-Undang Perkawinan.

Selain diatur dalam Undang-Undang Perkawinan, mengenai harta benda
perkawinan juga diatur dalam Kompilasi Hukum Islam yaitu dalam Pasal
85 sampai dengan Pasal 93. Menurut Pasal 87 ayat (1) dan (2) Kompilasi
Hukum Islam, harta bawaan dari masing-masing suami dan isteri dan harta
yang diperoleh masing-masing sebagai hadiah atau warisan adalah di
bawah penguasaan masing-masing, sepanjang para pihak tidak
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menentukan lain dalam perjanjian perkawinan. Sedangkan dalam Pasal (2)
vaitu suami dan isten mempunyai hak sepenuhnya uniuk melakukan
perbuatan hukum atas harta masing-masing berupa hibah, hadiah, sodagoh
atau lainnya. Penyelesaian terhadap perselisihan harta perkawinan tersebut
diajukan kepada Pengadilan Agama sebagaimana yang diatur dalam pasal
88 Kompilasi Hukum Islam.
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BAB 4. PENUTUP
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4.1 Kesimpulan
Adapun kesimpulan yang dapat di tank dan pembahasan mengenal Kajian
Yuridis Tentang Pengajuan Gugatan Perceraian Dengan Alasan Perselisihan Dan
Pertengkaran Terus Menerus (Studi Putusan Pengadilan Agama Jember
Nomor: 1883/Pdi.(G/2005/PA Ir) adalah sebagai benkut:
|. Perselisihan dan pertengkaran terus menerus merupakan alas an yang

paling banyak di gunakan dalam pengajuan gugatan perceraian di

Pengadilan Agama karena:

a. Pengajuan gugatan perceraian dengan alasan perselisthan dan
pertengkaran terus menerus paling mudah dibuktikan dibandingkan
dengan alasan-alasan yang lainnya yang terdapat dalam pasal 19
huruf f Peraturan Pemerintah Nomor 9 Tahun 1975 jo Pasal 116
Kompilasi Hukum Islam;

b. Pengajuan gugatan perceraian dengan alasan perselisthan dan
pertengkaran terus menerus dapat mencrima kesaksian dari pihak
keluarga.

2. Penganiayaan dapat dijadikan alasan yang dapat berdin sendin dalam
pengajuan gugatan perceraian di Pengadilan Agama dengan menggunakan
alat bukti sebagai pertimbangan hukum, adapun alat bukti tersebut adalah

Putusan Pengadilan Umum yang telah mempunyai kekuatan hukum tetap.

4.2 Saran

Berdasarkan uraian tersebut di atas, maka saran-saran yang dapat penulis
berikan terutama pada masyarakat umum adalah bahwa seyogyanya kalau akan
mengajukan gugatan perceraian dengan alasan penganiayaan di Pengadilan
Agama maka harus dilaporkan ke pihak kepolisian terlebih dahulu selanjuinya
akan diproses dalam persidangan di Pengadilan Umum. Setelah ada putusan dan
Pengadilan Umum vyang telah mempunyai kekuatan hukum tetap yang

38 E
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menyatakan bahwa telah terjadi indak pidana penganiayaan. Selanjutnya, salinan
putusan dan pengadilan Umum yang telah mempunyai kekuatan hukum tetap
tersebut dapat digunakan untuk mengajukan gugatan perceraian di Pengadilan

Agama.
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Jember, 11 Desember 2006.

SURAT KETERANGAN
Nomer : W13 — A4/3245/TL.00/XIL/2006

Menerangkan dengan sebenarnya, bahwa seorang Mahasiswa Universitas
Jember :

Nama : DINI ALFATLAHI ;

NIM. : 030710101096 ;

Program : S.1 lmu Hukum ;

Alamat : JL. DanauToba No. 9 Jember ;

Berdasarkan Surat dari Dekan Fakultas Hukum Universitas Jember, Nomor :
4767/125.1.1/PP.9/2006 tertanggal 19 Desember 2006, yang bersangkutan telah
melaksanakan Konsultasi di Pengadilan Agama Jember dalam permasalahan
“ KAJIAN YURIDIS TENTANG PENGAJUAN GUGATAN PERCERAIAN DENGAN
ALASAN PERSELISIHAN DAN PERTENGKARAN TERUS MENERUS “ ;

Demikian surat kctcmngan ini d.ﬂ:luat untuk dapatnya dipergunakan
sebagaimana mestinya.

e/ NIP. 150 183 037,
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PUTUSAN

NOMOR ; 1883 / Pdt.G / 2005 / PAJr.
BISMILLAHIRRAHMANIRRAHIM
DEMI KEADILAN BERDASARKAN KETUHANAN YANG MAHA ESA

Pengadilan Agama Jémher yang mengadili perkara perdata pada tingkat pertama telah

menjatuhkan putusan dalam perkara cerai gugat'vang diajukan oleh
2y .t 38 tahun, agama Islam, pekerjaan Karyawan

- Astra/Swasta, terakhir bertempat tinggal di Perumahan Bukit Permai Jalan Doho Blok J-
20 Kelurahan Kebonsari, Kecamatan Patrang, Kabupaten Jember, yang dalam hal im
diwakili dan memilih domisili hukom di Kantor Kuasa hukumnya ; AHMAD, SH.
Advokat! Penasehat Hukum, berkantor di Jl, Kahuripan Blok F.85 Perumahan Bukit
Permai Jember berdasar surat kuasa khusus tangal 11 Oktober 2005 ; Selanjutnya disebut

“ PENGGUGAT *;

MELAWAN .
. 1rriur 43 tahun, agama Islam, pekerjaan
Karyawan Adira Fainenc, terakhir bertempat tingeal di Perumahan Bukit Permai Jalan
Doho Blok J-20 Kelurahan Kebonsari, Kecamatan Patrang, Kabupaten Jember, yang
dalam hal ini diwakili dan memilih domisili hukum di Kantor Kuasa hukumnya: 1.
HADI SUDIBYO,, SH. 2. BUDI WANTORO, SH. Keduanya Advokat/Pengacaia,
berkantor di JI. St‘im;ija}'a X No. 22 Jember berdasarkan surat kunsa khusus targal 05
September 2005 ; Selanjutnya disebut * TERGUGAT # ;
Pengadilan Agama tersebut ;- -=«=========-ssszzzomzomomon- S eusersspastens
Setelah membaca surat - surat perkara ;- ------====----=v-s-------soiooaoo
Setelah mendengar keterangan Peﬁggugat serta saksi - saksi dipersaidangan ,-------------
TENTANG DUDUK PERKARANYA

Menimbang, bahwa Penggugat dalam surat gugatannya tertanggal 11 Agustus 2005 yang
didaftar di Kepaniteraan Pengadilan Agama Jember pada tanggal 11 Agustus 2005 dengan
register Nomor : 1883/ Pdt.G / 2005 / PA.Jr. telah menerangkan dalil- dalil yang pada pokoknya
sebagai berikut :

Bahwa Penggugat dan Tergugat telah menikah pada tanggal 24 Juli 1988, vang dicatatkan
pada Kantor Urusan Agama Kecamatan IPammg Kabupaten Jember dengan Kutipan Akia
Nikah Nomor: 156/40/VII/1988 tanggal 26 Juli 1998 ;

Bahwa setelah pernikahan antara penggugat dan tergugat telah sebagai suami istri, terakhir
mengambil tempat kediaman dirumah milik bersama dan dikaruniai 2 orang anak bermnama;
Y. inur 16 tahun |

m umur 11 tahun (semuanya ikut Penggugat);
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Bahwa pada mulanya rumah tangga antara penggugat dan lergugat berjalan dengan baik,
akan tetapi sejak 3 tahun bulan yang lalu, rumah tangga penggugat dan tergugat mulai
goyah, sering terjadi perselisihan dan pertengkaran yang discbabkan karena Tergugat terlalu
kasar terhadap Penggugat serta ringan tangan semisal yaitu _T:rgugat terlalu kasar
ucapannya kepada Penggugat sehingga membuat luka bathin dihati Penggugat dan apabila
terjadi perselisinan dan pertengkaran Tergugat selalu memukul dan menendang Penggugal
dan apabila telah puas dengan, perbuatannya tersebut Tergugat lalu keluar rumah dan
pulangnya larut malam serta sempat pulang pagi dan apabila Penggugat menanya dari mana
Tergugat malah menyuruh Penggugat diam saja jangan menghiraukan Penggugat pulang
atau tidak
Bahwa perselisihan dan pertengkaran antara penggugal dan tergugat tersebut makin lama
makin memuncak, akhimya Penggugat dan Tergugat pisah ranjang/kamar, akan tetapt
Pengugat dan Tergugat sekarang masih hidup sermah ;

- Bahwa sejak itu antara penggugat dan tergugat telah hidup berpisah yang hingga sekarang

" sudah 6 bulan dan selama hidup berpisah tersebut sudah tidak ada hubungan lagi untara

‘penggugat dan tergugat sebagaimana layaknya suami istri;

- Bahwa atas sikap dan perbuatan tergugat yang demikian itu, penggugat mengalami
penderitaan lahir dan bathin yang berkepanjangdn.

Bahwa atas dasar alasan - alasan sebagaimana tersebut diatas, Penggugat mohon kepada
Pengadilan Agama Jcml:u;r agar berkenan mcmeriksa perkara ini dan mcnjamhkan nutusan
bl DRI -+ v o So b ek sein viar e A R = e S s e A ah e s S S e -
Primair : ) ' ;

1. Mengabulkan gugatan Penggugat ;------scccmemmmmemcaccanana- i
2. Mc:njatuhkanw]ak'samb&:‘inﬂar{Tzrgt terhadap Penggugat | e R -
3 Memhebanhnbmyapmimmmmkmmmhﬂnmmgb:dnku jmmmmmmmm———- -
Subsidair : !

- Atau mohon putusan yang seadil - adilnya j----=-cmmrsccena- S e

Menimbang, bahwa pada han sldang yang telah ditentukan untuk 1tu, Penggugal. Pribadi
bersama kuasa hukumnya dan Tergugat pribadi bersama kuasa hukumnya masing-masing
datang menghadap dipersidangan ;

Menimbang, bahwa didepan sidang, Pengadilan telah berupaya mendamaikan kedua
pihal berperkara akan tetapi tidak berhasil, sehingga pemeriksaan perkara ini dimulai dengan
membacakan surat gugatan Penggugat yang ternyata isinya dipertahankan oleh Penggugat;

Menimbang, bahwa atas gugatan Penggugat tersebut, Tergugat mengajukan jawaban
secara tertulis yang pada pokoknya mengemukakan sebagai berikut :
|. Bahwa Tergugat menolak seluruh dalil gugatan Penggugat kecuali yang dengan tegas

diakui;
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_ Bahwa pada pokoknya Tergugat keberatan atas perceraian yang diajukan oleh Penggugat

karena tidak berdasar, dan Tergugat masih menghendaki keutuhan keluarga dan Tergugat
masih mencintal Penggugat ;

. Benar dalil gugatan Penggugat yang pada pokolmya bahwa antara Penggugat dan Tergugat

adelah suami isteri yang telah menikah pada targgal 24 Juli 1998 dan tercatat dalam akta
nikah No. 156/40/VTI/1988/ KUA Patrang dan dalam perkawinan tersebut telah dikaruniai 2
orang anak. Dan pada saat ini antara Penggugat dengan Tergugat masih hidup dalam satu
rumah ; .

. Bahwa Penggugat pada pokoknya telah mendalilkan bahwa rumah tangga Penggugat dengan

Tergugat sejak 3 tahun terakhir ini sudah mulai goyah sering terjadi pertengkaran, dan
apabila terjadi pertengkaran Tergugat sering m:mukui dan kalu sudah bertengkar Tergugat
sering pulang malam bahkan pulang pagi kalau ditanya Pcnggugat disuruh diam oleh
Tergugat Dst;
Bahwa dalil Penggngat tersebut adalah tidak benar sama sckali, karena menurut Tergugat
pertengkaran tersebut adalah suatu hal yang wajar dalam rumah tangga dan tidak ‘harus
diselesaikan dengan perceraian ;
Bahwa Tergugat yakin bahwa Penggugat mengajukan perceraian ini bukan atas
kehendaknya sendiri akan tetapi ada pihak ke III yang menginginkan perceraian ini ;
Bahwa menurut hukum dalil gugatan Penggugat tersebut tidak memenuhi persyaratan
perceraian karena antara Penggugat dan Tergugat masih tinggal satu rumah, dan selama ini
tidak ada pertengkaran 'hebat dan tidak ada ringan tangan maupun pemukulan yang
dilakukan oleh tergugat terhadap Penggugat ;
Bahwa dari uraian alasan gugatan perceraian tersebut tidak tampak adan:ra suatu kesalahan
fatal yang dilekukan oleh Tergugat yang dapat dijadikan alasan perceraian ;
Dari hal-hal terscbut diatis mohon agar Majelis Hakim berkenan memutus perkara ini
dengan putusan sebagai berikut : |
- Menolak gugatan Penggugat untuk seluruhnya ;
- Menghu]cum Penggugat untuk membayar beaya pcrkam
Menimbang, bahwa dalam mhap jawab menjawab selanjutnya kedua plhak berperkara

menyerahkan :

Dari Pihak Penggugat : i
- Replik tertanggal 17 Oktober 2005; '
- Kesimpulan tertanggal 9 Januari 2006 _
Dari pihak Tergugat :
- Duplik tertanggal 23 Oktober 2005 ;
- Kesimpulan tertanggal 9 Januari 2006 ;
Menimbang, bahwa untuk memperkuat dalil-dalil gugatan Penggugat, maka Penggugat

mengajukan alat-alat bukti berupa satu helai fotocopy Kutipan Akta Nikah yang dilekati Materai
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cukup, kemudian memperlihatkan ashnya kepada Majelis lalu ditandai dengan P.1 dan atas alat

bukti surat tersebut, Tergugat tidak membantahnya,

Menimbang, bahwa atas perintah Majelis Hakim, Penggugat dan Tergugat mengajukan

saksi-seksi dari pihak keluarga dan orang dekatnya masing-masing :

Dari pihak Penggugat

| MATALI BIN SATIMAN, laki-laki, umur 75 tahun agama Islam, pekerjaan pumawirawan
TNI AD, bertempat tinggal di Kelurahan Baratan Kecamatan Patrang Kabupaten Jember,

Bahwa saksi di depan sidang dibawah sumpahnya menerangkan yang pada pokoknys
sebagai berikut

Bahwa saksi mengaku kenal dengan Penggugst dan Tergugat karena saksi adalah aysh
kandung Penggugat

Bahwa saksi mengetahui antara Penggugat dan Tergugat adalah pasangan suami 1sten
yang sah | ‘

Bahwa s:lklsl melihat setelah pemikahan, antara Penggugat dengan Tergugat kumpul
dan hidup rukun di nnnahsaksidii{:lpm]mnﬂamunlcmmnhm;mhhuu .
Penggugat dengan Tergugat pindah rumah dan terakhir bertempat tnggal di rumah
Kebonsari Kecamatan Sumbersari, Kabupaten Jember |

Bahwa saksi melibat selama pernikahan terscbut Penggugat dengan Tergugat telah
dikaruniai 2 (dua) orang anak yaitu :

s. BELLA AYU IRINDA, um

b. DANIS SWAKA IRNANDA, um
Bahwa, saksi mengetahui dari cerita Penggugat, bahwa Penggugat dengan Tergugal
masih kumpul dalam saiu rumah tetapi sudah sekitar 6 bulani lamanya hidup dalam
keadaan pisah ranjang atau pisah kamar ;

Bahwa saksi mengefshui Penggugat sudsh keluar meninggalkan tempat kedisman
bersama (rumah) di Perum Bukit Permai sekitar awal tahun 2005 pindah di rumah
kuurthndiPﬂmhnnGmungﬂumdmghmTﬂgugumuihmmmpﬁ'mmlh
asal tersebut sendirian apabila dihitung sampai sekarang antara penggugat dengan
Tergugat sudah pisah-pisahan kurang lebih 11 bulan ;

Bahwa saksi mengetahui dari cerita Penggugat, bahwa Penggugat meninggalkan rumah
di Perum Bukit Permai karena Penggugat sering diteror bahkan sempat diusir oleh
Tergugat dan apabila ada permasalashan yang kecil selalu dibesar-besarkan oleh
Tergugat ,

Bahwa saksi pernah juga diceritakan oleh penggugat yaitu Tergugat sering tidak pulang
dan tidak tidur di rumah di Perum Bukit Permai, apabila Penggugat menanyakan perihal
tersebut maka Tergugat langsung menjawab dengan marah dan pernah juga suatu saat
Tergugat melempar Penggugst dengan puntung rokok yang masih menyala dan puntung
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rokok tersebut masuk kedalam baju Penggugat begitu kasarnya Tergugat kepada
Penggugat dan cerita ini kejadiannya kira-kira | tahun yang laly ;
Bahwa saksi pemah diceritakan juga oleh Penggugat, yaitu Tergugat pernah mengancam
Penggugat akan mengins wajahnya dﬂngan silet tetapi setelah saksi m:mnyakan perihal
teisebut kepada Tergugat, Tergugat tidak mengakuinya ;
Bahwa, saksi sering memanggil Tﬂrgugal untuk memberikan nasehat agar memperbaiki
kembali keadaan rumah tangganya tetapi Tergugat tidak menghiraukan panggilan saksi
tersebut | :
Bahwa saksi sebagai ayah kandung Penggugat telah berupaya mendamaikan Penggugat
dengan Tergugat agar rukun kembali tetapi tidak berhasil dan sekarang saksi sudah tidak
sanggup lagi mentkunkannya ; | |

- YAYUK SRI RAHAYU BINTI SHALEH, perempuan, umur 23 tahun agama lsiam,

pekegjaan pembantu rumah tangga, bertempat tinggal di Perum Gunung Batu, Kelurahan
Sumbersan Kecamatan Sumbersari Kabupaten Jember:

Bahwa saksi di. depan sidang dibawah sumpahnya menerangkan yang pada pokoknya
sebagai berikut : .
Mmsnﬁlmgakukmﬂdmpquggugmdaungumtmmmlah
pembantu rumah tangga Penggugnt

Bahwa saksi mengetahul antara Penggugat dan Tergugat adalah pasangan suami isteri
yang sah ; '

Bahmmks:muhlbekcgambagmpmhmmmuwhmngga&nggugatdcugmrwguw

‘pada tahun 2003 ;

Bahwa spksi melihat antara Penggugat dengan Tergugat hidup berumah tangga di
Perumahan Bukit Permai, penggugat bekerja di Astra (ACC) setiap pualng kerja paling
lambat jam : 17.00 WIB sudanglmnTugugatbnkeqamﬁrdJmmmkcua .
paling lambat jam : 19,00+ WIB ; _ i

Bahwa saksi melihat selama Penggugat lengan Tergugat tiriggal berumah mngga di
Perumi Bukit Permai, seringkali terjadi perselisihan dan pertengkaran, pertengkaran yang
paling parah antara Penggugat dengan Tergugat terjadi 3 kali yaitu -

- & Terjadi pada saat hari libur jam 15.00 WIB Penggugat dengan Tergugat bertengkar

di ruang tamu, pertengkarannya hanya adu mulut, yang mnejadi penyebabnya
masalah terlambat pulang Penggugat dari pekerjaannya dan Tergugat mengancam
Penggugat apabila Penggugat tidak mau dinaschati lebih baik Penggugat keluar dari

' rumah ini ; |
b. Te:jndi_’pmkwnhmyahnqynkimki:g'l minggu, waktu pertengkaran habis
Manghrib, di ruang tamu, permsn]a]ﬁunyg sama dengan yang pertama yaitu
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Penggugat terlambat pulang ke rumah, bahkan Tergugat mulai curiga kepada

Penggugat tetapi saksi tidak tahu cuniganya mengenai hal apa ;

¢. Pertengkaran terjadi pada waktu malam hari, han dan jamnya saksi lupa, sedangkan
permasalahannya sama -:iengan yang pertama dan yang kedua yaitu Penggugat
terlambat pulang ke rumah dari pekerjaan, kemudian setelah pertengkaran tersebut,
Penggueat yang kelvar dari rumah P-.:rum Bukit Permai dan sementara tinggal di
rumah orang tuanya di Kelurahan Baratan sedangkan Tergugal juga keluar rumah,
pergi kemana saksi tidak tahu sehingga rumah di Perm Bukit Permai tersebut dalam
keadaan kosong tidak ada penghuni ; i

Bahwa saksi melihat antara Penggugat dengan tergugat hidup pisah ranjang selama

kurang lebih 1 tahun, Penggugat selalu tidur dikamar bersama anak-anaknya, sedangkan

Tergugat selalu tidur di ruang tamu |

Bahwa saksi, sckarang ikut penggugat di rumah kontrakan Pcnggugal sendini di perum

Gunung Batu, Kelurahan Sumbersari, Kecamatan Sumbersari ;

Menimbang, bahwa untuk memperkuat dalil-dalil keberatan Tergugat, Tergugat hanys

mengajukan alat-alat bukti berupa saksi satu orang sebagai berikut :

ERI SUYONO Bin NEMO, laki-laki, umur 46 tahun agama Islam, pekerjaan haryawan

Ardira, bertempat tinggal di jalan Ketjend Suprapto g X No/ 24, Kelurahan Kebonsar,
Kecamatan Sumbersari Kabupaten Jember,

Bahwa saksi di dx.pan sidang dibawah sumpahnya menerangkan pada pokoknya sebagai
berikut :

Bahwa saksi mengaku kenal dengan Penggugat dan Tergugat karena saksi adalah kakak
kandung Tergugat ; y :

Bahwa saksi mengetahui antara Penggugat dan Tergugat adalah pasangan suami isten
yang sah =

Bahwa saksi melihat setelah pernikahan, antara Penggugat dengan Tergugat kumpu.
hidup hcmmahmnmtemldnrdl Perum Bukit Permai, Rumah Type 36 Blnk.lblu 20

. Kelurahan Kebonsari Kecamatan Sumbersarn, Kabupaten Jember ;

Bahwa saksi melihat setelah pemikahan, Penggugat dengan Tergugat telah dikarumniai 2 -
(dua) orang anak yang pertama BELLA AYU IRINDA, umur 16 tahun yang kedua
DANIS SWARA IRNANDA, umur 11 tahun, keduanya ikut Penggugat ;

Bahwa, saksi mengetahui dari cerita Penggugat, bahwa Penggugat dengan tergugat
telah pisah-pisahan sejak mulai bulan Agustus 2005, sckitar lebih kurang 4 bulan
lamanya ; '

Bahwa saksi sering kali datang ke rumah Penggugat dengan Tergugat di Perum Bulat
Permai tersebut, bahkan hampir setiap malam Jam : 19.30 WIB lalu pulang Jam : 21
WIB dan keperluan saksi datang ke rumah mrsdautadalahsekedarunmkme:mmm
anak-anak penggugat dengan Tergugat karena saksi sebagai kalna.klparl"enggugat,sakm
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diberikan pesan oleh tergugat untuk menjaga dan selalu melilat Penggugat dan anak-
anaknya di Perum Bukit Permai selama Tergugat tidak ada di rumah ;

« Bahwa saksi mengetahui selama saksi berada di rumah Penggugat dengan Tergugat
tersebut, saksi sama sekali tidak pernah melihat Penggugat dengan Tergugat beriengkar,

» Bahwa saksi melihat sekarang rumah di Perum Bukit Permai tersebut dalam keadaan
kosong dan Tergugat sudah tidak tinggal di rumah tersebut, sedangkan P_engguga_t' sudah
pindah rumah di rumah Imnmaknn di Perum Gunung Batu sementara Tergugat pulang di
rumah Kebonsari |

» DBahwa saksi tidak pernah memberikan nasehat kepada Penggugat dan Tergugat karena
saxsi perhatikan selama saksi berada di rumah Penggugat dengan Tergugat di Perum
Bukit permai tidak pernah terjadi pertengkaran, biasa-biasa saja ;

« Bahwa saksi merasa masih sanggup berupaya merukunkan antara Penggugal dengan
Tergugat sepert semula karena saksi kasihan kepada anak-anak Penggugat dengan
Tergugat schingga Majelis memberikan wakiu kepada saksi untuk berupaya
merukunkan kembali Penggugat dengan Tergugat, tetapi ternyata saksi tidak berhasil |
Menimbang, bahwa pada sidang tanggal 19 Desember 2005 Tergugal pribadi datang

ms:nghadap sidang, menyatakan akan menambeh keterangannya yang pada pokoknya sebagai
. berikut

-. Tergugat pada dasarnya sangat mencintai Penggugat

-. Tergugat pada hari minggu malam, tanggal 30 Oktober 2005, pernah datang ke rumah
Penggugat di Perum G\.mu.ng Baty dan pada malam itu pula Tergugat masih kumpul tidur
untuk melakukan hubungan badan (hubungan sex) dengan Penggugat ; ;i .

-. Tergugat pada han minggu siang, tanggal 6 Nupcml;cr 2005 juga datang ke rumah Penpgugat
tersebut dan untuk kedua kelinya melakukan hubungan badan (hubungan sex) dengan
Penggugat ; :

Memmbang, bahwa keterangan Tergugat tersebut tidak dlhantuh oleh Penggugat tetapi
Penggugat mengakui melakukan hubungan badan (hubungan sex) dalam keadaan terpaksa dan
sama sekali tidak merasskan adanya kenikmatan karena Tergugat sebelum melskukan
hubungan badan tersebut marah-marah seperti orang yang akan memperkosa dan yang paling
pokok Penggugat sudah tidak mencintai lagi Tergugat; '

Menimbang, bahwa Penggugat dan Tergugat di depan sidang menyatakan telah cukup
keterangannya dan tidak ada lagi keterangan atau bukti-bukti yang hendak diajukan di depan
sidang dan mohon ke.pada Mnjehs Hakim untuk segera diputuskan ;

Menimbang, bahwa se;aia sesuatu tﬂnmng jalannya pemeriksaan di dalam pe:mdangan
telah selengkapnye dicatat dalam berita acara sidang sehingga hendaklah dianggap sebagai
bagian dari putusan ini

TENTANG HUKUMNYA -
Menimbang, bahwa maksud dari gugatan Penggugat adalah seperti tersebut diatas ;

LS
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Menimbang, bahwa ynngmjndipnknkmmlahdalmnpamipi adalah Penggugat

—mengajukangugamuccraidmlganuhsmsnjﬂkﬂtahunymghluserh\g terjadi perselisihan dan

mmgks:mmdiwbahkwkncmTﬂgugatmrhlukmarkcpadangguﬂLh]m
Tergugat sering memukul dan menendang Penggugat dan apabila Tergugat telah puas dengan

perbuatanaya tersebut, Tergugat lalu keluar rumah dan pulangnya larut malam kadang-kadang

* juga pulang pag hari schingga membuat luka dihati dan bathi Penggugat, kemudian s1as dalil

dari Penggugat tersebut, Tergugat membantsh seluruhnya  karena menurut Tergugat
pancngjm'anmmbutadainhsuaNhﬂymgmja:dnlnmnmahmggadanﬁdakm

diwhmhndepganpememimdmﬁwwkihhahmmmugﬂmmg&jumwm

bukan atas kehendaknya sendiri akan tetapi ada pihak ketiga yang menginginkan perceraian ini,
maka atas pokok masalah tersebut Majelis akan mempertimbangkannya |

Menimbang, bahwa alat bukti P.1 adalah foto copy surat Kutipan Akta Nikah Penggugat
yang dilekati matersi cukup, cocok dengan aslinya, dibenarkan oleh Tergugat, maka bukti P.1
tersebut dapat diterima sebagai alat bukti karena sesuai dengan ketentuan Pasal 165 HIR, oleh
karenanya antarm Penggugat dengan Tergugat telah terbukti scbagai suami isteri yaing telah
dilkar  dengan suatu perkawinan yang sah sebagaimana ketentuan pasal 2 Undang-uadang
Nomor 1 Tahun 1974 |

Menimbang, bahwa saksi Penggugat yang bernama : YAYUK SERI RAHAYU binti
SHALEH, saksi dari omng dekat (Pembantu rumah wnggs) Pengguga telah membeikan
keterangan di depan sedang dibawah sumpahnya, keterangannys didasarkan atas penglihatan,
pendengaran dan pengetahuannya sendiri dan isi keterangannya pada pokoknya seperti tersebut
diatas, muka keterangan saksi tersebut dapat diterima sebagai alat bukt yang meyskinkan
Majelis, scsuai dengan Pasal 22 syat (2) Persturan Pemerintah Nomor 9 Tahun 1975 ;

Menimbang, bahwa saksi Penggugat yang bernama . MATALI Bin SATIMIN sakst dan
keluarga (ayah kandung) Penggugat, telah memberikan keterangan di depan sedang dibawah
sumpahnya, keterangannya- didasarkan atas curhat Penggugat kepada saksi sebagai ayah
MEMWWM'M.WMWWMW
saksi pertama tersebut diatas, meskipun saksi tidak melihatnya secara langsung, namun Majelis
mnmﬁumﬂm&mm“kdmnukﬁm&mmmw
saling menguatkan dengan keterangan saksi Yayuk Sri Rshayu binti Shalch, hal mana sesuai
dengan maksud Pasal 170 HIR - maka berdasarkan keterangan saksi-saksi Penggugat tersebut,
ditemukan fakta bahwa perkawinan Penggugat dengan Tergugat terbukti telah pecah sehinggn
tidiak dapat dirukunkan kembali ;

Menimbang, bahwa sak.u Tergugat yang bermama : ERI SUYONO bin NEMO, saksi
mnlemtmTwmmmmmmwmmﬁm
dibawah sumpahnya  keterangannya didasarkan  atas penglihatan, pendengaran  dan
pengetahuannya sendiri dan isi keterangannya pada pokoknya scp:m tersebut diatus, dan
ternyata saksi sama sckali tidak permah melihat Penggugat dan Tergugat bertengkar, meskipun
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hampir setiap hari saksi datang ke rumah di Bukit Permai tetapt kedatangan saksi hanya sekitar

1% jam yaitu antara Jam 19.30 WIB sampai dengan Jam 21.00 WIB, dengan keperluan sekedar

uatuk menemani anak-anak Penggugat dan Tergugat, apabila Tergugat tidak ada di rumah, yang
berarti bagaimana saksi mengetahui keadaan rumah tangga Penggugat dengan Tergugat kalau
saksi berada di rumah tersebut waktunya hanya 1% jam, semetara Tergugat tidak ada di rumah,

+ - -pleh karenanya keterangan saksi tersebut sangat lemah dan dipatahkan oleh keterangan seksi-

saksi Penggugat, kemudian Tergugat hanya mengajukan seorang saksi saja dan tidak didukung
alat bukti yang lain sehingga Majelis berpendapat bahwa keterangan saksi tersebut tidak dapat
diterima sesuai dengan maksud Pasal 169 HIR ; '

" Menimbang, bahwa dari pertimbangan tersebut, maka ditemukan fakta-fakta sebagai

benkut

|, Bahwa berdasarkan berita acara sidang tanggal 10 Oktober 2005 di dalam
jawaban Tergugat uwngnkm adanya p-crl.cngkara.n antara Penggugat dengan
. Tergugat tetapi Tergugat menyatakan adalah sesuatu hal yang wajar dalam
sebuah rumah tanggea dan tidak harus diselesaikan dengan perceraian, namun
Majelis menemukan sebuah fakta bahwa telah diupayakan uantuk
mendamaikan kedua pihak berperkara, kemudian diberikan wakiu yang
cukup lama yaitu sejak sidang pertama hingga putusan sudah berlangsung
selama 6 bulan lebih kemudian saksi-saksi keluarga dari pihak Penggugat
dan Tergugat juga telah berupaya mendamaikan kedua pihak berperkara

. tetapi ternyata juga tidak berhasil ;

2. Bahwa alasan cerai gugal terscbut, diakui oleh Tergugat meskipun tidak
secara keseluruhan, dibenarkan oleh saksi-saksi Pméguyt, maka deagan
demikian Majelis berpendapat bahwa alasan cerai gugat tersebut telah
terbukti dﬂﬁé:m pengakuan Tergugat dan ketprangan saksi-saksi Penggugat

_ hal mana sesuai dengan ketentuan Pasal 170 dan Pasal 174 HIR ;

3. Bahwa penycbab persclisihan dan pertengkaran terscbut diatas, antara
Penggugat dan Tcrgl.lgat ada perbedaau dalil yang pada pokoknya Penggugat
mendalilkan bahwa Tergugai yang menjadi penyebab perselisihan dan
pcm:nglmmn seperti termuat dalam surat gugatannya itu, sedangkan
Tergugat mendalilkan bahwa penycbabnya adalah datang dari Penggugat
sendiri - seperti tersebut diatas dan sampai akhir persidangan masing-masing
tetap pada pendiriannys, maka atas perbedaan dalil tersebut Mejelis
berpendapat tidak perlu dibuktikan lagi siapa yang bersalah dan siapa yang
benar karena Majelis telah yakin bahwa perkawinan antara Penggugat
dengan Tergugat telah pécah, pertimbangan tersebut didasarkan kepada :
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1. Alasan cerai gugat tersebut adalah sesuai dengan maksud Pasal Pasal
19 huruf (f) Peraturan Pemerintah Nomor 9 Tahun 1975, dan telsh
terbukti sebagnimana pada pertimbangan nomor 1 dan 2 diatas ,

3.2 Pengadilan dan saksi-saksi keluarga telah berupaya merukunkan kedua
pihak berperkara tetapi tidak berhasil |

13 Putusan MARI Nomnr 38 K/AG/1990 tanggal 5 Oktober 91 antara lain
mmﬁmm;mﬂmmm:hhmhhumm telah yakin
p:cahmrmnshtanggammkn.mnhberwwhhmpcnuhinmmﬂ
Pasal 19 huruf (f) Peraturan Pemenntah Nomor 9 Tahun 1975,
sehingga Majelis berkesimpulan bahwa satu-satunya jalan yang dapat
ditempuh secara adil bagi Penggugal dengan Tergugat adalah
perceraian oleh karcnanys gugatan Penggugat dalam pokok masalah
ini haruslah dikabulkan ;

Menimbang, bahwa selama beﬂanésungnya gugatan cerai ini antars Penggugal d=ngan
Tergugat pernah melakukan hubungan suami isteri (hubungan sex) sebanyak 2 kali yakni pada
tanggal 3 Oktober 2005 dan tanggal 6 Nopember 2005, Penggugat mengakui perbuatan tersebut
tetapi Penggugat melakukan perbuatan tersebut dibawah tckanan dan dalam keadaan terpaksa
dan Penggugat menyatakan sama sekeli tidak merasakan adanya kenikmatan dalam hubungan
(ersebt, mika Majelis berpendapat scandainya hubungan suami isteri tersebut dilandasi denigan
cints kasih mestilah konplik rumah tangga antars Penggugat dengan Tergugat segera diskhin
dengan rukun kembali sapcm semula tetapi kenyatsannya Penggugat tetap berpendinan harus
bercerai dengan Tergugat oleh karenanya alasan tersebut tidak dapat.dijadikan dasar agar
gugatan Penggugat ditolak |

" Menimbang, bahwa Majelis sependapat puls dengan mengambil alih sebagai pendapat
Majelis terhadap pendapat syech Al Majedi dalam kitabnya Ghayatul Marom yang berbuny -

Artinya : Apﬁhila seorang isteri sudah sangat tidak cinta pada suaminya, maka Hakim
dapat manjatuhkan talak satu bain suaminya itu kepada isterinya

Menimbang, bahwa oleh karena alasan ceral gugat Penggugat tersebutl tela terbukti,
kemudian antara Penggugat dengan Tergugat sudah tidak mungkin lagi didamaikan untuk hidup
rukun dalam sebuah rumah tangga maka dengan demikian gugatan Penggugat haruslah
dihhﬂhndauahndinﬂmhndaimmmnini :

Menimbang, bahwa perkara ini termasuk dalam bidang perkawinan menurut ketentuan
pasal 49 Undang-undang Nomor 7 Tahun 1989, mﬂln!umhbﬁrnwmwﬁbebunhn
kepads Penggugat sesuai dengan ketentuan Pasal 89 Undang-undang Nomor 7 Tahun 1989 dan
akan dinvatakan dalam amar putusan ini |
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Menimbang, bahwa Hakim Anggota Majelis telah memberikan pertimbangannys dalam
rapal pemusyawaratan hakim sesuai dengan maksud Pasal Pasal 59 ayat (3) Undang-undang
Nomor 7 Tahun 1989 ; :

Menimbang, bahwa Penggugat dan T f:r-gugat mcnyamké.n tidak ada lagi keterangan dan
alat-alat bukti yang hendak diajukan didepan sidang dan mohon segera diputuskan ~ maka
Pengadilan Agama berpendapat bshwa pemeriksaan perkars ini dapat digkhini dan segera
dibacakan putusannya,

Mengingat semua pasal peraturan perundangan-undangan Yang berlaku serta hukum
svara’ yang berkaitan dengan perkara i |

MENGADILI

{. Mengabulkan gugatan Penggugal, :

7 Menjatuhkan talak satu ba'in Tergugal M
(erhadap Penggugat NI e

3. Memerintahkan Panitera Pengadilan Agama Jember untuk menginm satu hela salinan
putusa ini yang telah mempunyai kekuatan hukum tetap kepada chnwm‘ Pencatat Nikah
KUA Kecamatan yang mewilayahinya meliputi tempat perkawinan mereka dilangsungkan, '
untuk dicatat dalam daftar yang disediakan untuk it |

4, Membebankan baya perkara ini kepada Penggugat yang hingga kini dihitung scbesar
Rp 237,000~ (Dua ratus tiga puluh tujuh ribu rupiah) ;

Demikian Ir.epumsa;{ ini dijatuhkan pada hari Senin, tanggal 06 Februari 2006 Masehi
berepatan dengan tanggal 07 Mubharmam 1427 Hijriyah, oleh kami H.AHMAD TAHANG,SH.
sehagai Hakam Ketua Majelis serta Drs. KHOIRUL MUHTAROM, §H. dan Drs. ARFAN
MUHAMMAD, SH. MH. masing - masing sebagai Hakim Anggota Majelis ; putusan mana
peds hari itu juge telah diucé;’a:a'n dalam sidang yang dinyatakan terbuka untuk umum oleh
Majelis Hakim tersebut dengan dibanty oleh AKHMAD CHOZIN, SH. sebagai Panitera

Pengganti seria dihadin olch Kuasa Penggugat dan Kuasa Tergugal ,
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